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ABSTRAK  

Mengukur kemampuan siswa guru perlu punya kemampuan dalam penyusunan instrumen tes yang efektif. 

Tujuan riset peneliti yakni guna mengetahui kualitas butir soal tes objektif penilaian tengah semester pada 

pembelajaran biologi di SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang. Riset peneliti memakai pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Penelitian menggunakan sampel sejumlah 200 lembar jawaban siswa. Data dianalisis berdasarkan 

data tes PTS kelas XII dan dikelompokkan berdasarkan kategori. Hasil penelitian menunjukkan : tingkat 

kesulitan soal dari 10 butir soal ada 6 butir masuk kategori mudah dengan persentase 60%, 2 butir sedang 

dengan persentase 20%, serta 2 butir sulit atau sukar dengan persentase 20%. Daya pembeda soal menunjukkan 

1 butir jelek sekali dengan persentase 10%, 1 butir jelek dengan persentase 10%, 2 butir cukup dengan 

persentase 20%, 4 butir baik dengan persentase 40%, dan 2 butir sangat baik dengan persentase 20%. Pengecoh 

soal item A di ulang untuk soal 1, 7, 9 dan 10; item B di ulang untuk soal 2, 5, 7, dan 9; item C di ulang untuk 

soal 4 dan 9; item D di ulang untuk soal 1, 2, 4, 9, dan 10. Item E di ulang untuk soal 1, 2, 5, 7, dan 8. Selain itu, 

maka masuk kategori di terima. 

 

Kata Kunci: Analisis butir soal; tes objektif; evolusi dan bioteknologi 

 

PENDAHULUAN  

Menciptakan siswa yang punya 

karakter, pemahaman yang bagus, dan 

berkompetensi, serta bisa menjadi individu 

yang kreatif, efektif, inovatif, dan 

produktif yakni tujuan kurikulum 2013. 

Strategi pembelajaran yang sesuai dan 

fasilitas sekolah yang mendukung 

memiliki peran yang penting dalam 

memfasilitasi proses pendidikan demi 

terwujudnya tujuan pembelajaran 

(Cahyasari & Hartadiyati, 2017). 

Penilaian yakni serangkaian 

kegiatan yang bertujuan guna 

mengumpulkan, menafsirkan, dan 

menganalisa data tentang perkembangan 

belajar siswa, baik dalam hal proses 

maupun hasilnya. Tujuan utamanya adalah 

menghasilkan informasi yang relevan dan 

berarti dalam pengambilan keputusan 

(Amrulloh, 2015). Hasil belajar siswa pada 

ranah kognitif merupakan penilaian dalam 

mengukur kemampuan siswa. Tujuan 

pembelajaran bisa dicerminkan lewat hasil 

belajar. Pengukuran kemampuan siswa 

memakai instrumen (Magdalena, et al., 

2020). Penguasaan teknik penilaian 

penting bagi guru agar bisa membuat 

instrumen penilaian yang bagus sehingga 

bisa menaksir kompetensi siswa dengan 

tepat. Evaluasi yang dilakukan oleh guru 
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secara tepat bisa membantu peningkatan 

kualitas belajar siswa serta memberi 

dorongan supaya terus berkembang dan 

belajar (Qodra, L. M., Asnimar, 2021). 

Kualitas pembelajaran biologi 

dapat diperoleh melalui evaluasi terhadap 

kemampuan kooperatif siswa, kemampuan 

siswa dalam menerapkan proses 

pembelajaran, dan keahlian guru dalam 

mengajar. Sementara itu, kualitas hasil 

belajar siswa diperoleh berdasarkan hasil 

tes (Sumarno, 2013). Evaluasi dapat 

dilaksanakan menggunakan dua metode, 

yakni teknik non-tes serta tes. Salah satu 

metode yang umumnya dipakai guru di 

sekolah yakni teknik tes (Septiani & 

Yuliasma, 2020). Tes merupakan suatu 

metode pengumpulan informasi yang 

memiliki sifat formal dan terbatas. Melalui 

penggunaan teknik tes, guru dapat menguji 

kemampuan siswa dalam menguasai 

materi. Terdapat 2 jenis tes yakni tes 

objektif serta subjektif. Tes subjektif yakni 

berbentuk tes uraian sementara tes objektif 

yakni berbentuk tes menjodohkan, tes 

jawaban singkat, pilihan ganda, tes benar 

salah. Sementara non tes mencakup 

dokumentasi, daftar kocok, fokus diskusi 

kelompok, wawancara, angket, portofolio, 

proyek, serta observasi (Febyronita & 

Giyanto, 2016).  

Guru selain punya kemampuan 

menyampaikan dan mengajar materi, perlu 

keterampilan dalam menganalisa serta 

menyusun instrumen tes. Hal ini penting 

agar tes yang dibuat dapat meliputi 

persoalan yang efektif dalam pengukuran 

kemampuan siswa. Maka dari itu, guru 

perlu melaksanakan analisis pada setiap 

butir soal guna menilai kualitasnya. Jika 

soal-soal tersebut memenuhi kriteria baik 

seperti validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, efektivitas pengecoh (distractor), 

serta tingkat kesulitan, sehingga bisa 

dinyatakan bahwa soal tersebut punya 

kualitas bagus (Warju et al., 2020). 

Octavia (2014) menyatakan pendapat 

bahwa penting untuk mencermati kualitas 

butir soal dalam pembuatan tes yang bagus 

serta bisa dipercaya. Apabila hasil riset 

memperlihatkan beberapa butir soal punya 

kualitas kurang memadai, maka perlu 

dilakukan penggantian atau revisi butir 

soal tersebut. Butir soal bisa dipakai guna 

diberikan pada siswa setelah butir 

mengalami revisi serta punya kualitas yang 

bagus.  

Tingkat kesukaran suatu soal dapat 

didefinisikan sebagai probabilitas berhasil 

menjawab soal dengan benar berdasarkan 

tingkat keahlian. Hal ini merupakan 

indikator untuk menentukan apakah suatu 

soal dianggap mudah atau sukar (Santosa, 

S., & Badawi, 2022). Melalui indeks 

kesukaran yang mencerminkan kesukaran 

ataupun tingkat kemudahan bisa 

mengetahui tingkat kesulitan sebuah soal. 

Sebuah soal yang baik seharusnya punya 

tingkat kesulitan seimbang, tidak mudah 

ataupun sukar (Andini & Mukhlis, 2023). 

Kemampuan suatu soal dalam 

membedakan siswa dengan tingkat 

pemahaman rendah ataupun siswa dengan 

pemahaman tinggi yakni daya pembeda 

butir soal (Mukherjee, P., & Lahiri, 2015). 

Sedangkan pada umumnya, pengecoh 

(distraktor) digunakan dalam soal untuk 

mengelabui melalui pilihan jawaban yang 

disediakan (Yusmaita, E., & Nasra, 2018). 

Berdasar hasil wawancara yang 

dilaksanakan bulan Maret 2023 diperoleh 

informasi bahwa sebanyak 49% siswa 

dinyatakan belum tuntas mencapai standar 

nilai yang ditetapkan oleh sekolah untuk 

beberapa tipe soal guru cenderung tidak 

memberikan perhatian yang cukup 

terhadap rasio tingkat kesulitan yang ideal 

soal penilaian tengah semester genap. 
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Guru juga jarang menganalisis pada daya 

pembeda, tingkat kesulitan, serta pengecoh 

pada butir soal pilihan ganda. Guru 

biasanya hanya menganalisa jumlah 

jawaban yang salah dan benar dari siswa 

untuk setiap butir soal. Penyesuaian 

dengan kemampuan siswa dan 

keterbatasan waktu yakni alasan guru tidak 

memperhatikan rasio tingkat kesulitan soal 

yang ideal. Meskipun telah disesuaikan 

dengan kemampuan siswa, siswa mengaku 

bahwa soal-soal yang diberikan sulit untuk 

diselesaikan dan membutuhkan 

pemahaman lebih tentang materi-materi 

yang diujikan.  

Analisis terhadap soal tes objektif 

dilaksanakan pada butir soal Penilaian 

Tengah Semester kelas XII SMA Islam 

Sultan Agung 1 Semarang Tahun Ajaran 

2022/2023. Naskah soal yang ada, 

mencangkup soal mencocokkan, soal 

uraian, soal benar-salah, dan soal pilihan 

ganda. Namun, penelitian hanya 

difokuskan pada butir soal pilihan ganda. 

Pilihan ini dipilih karena proses menyusun 

butir soal pilihan ganda memerlukan 

waktu relatif lama daripada dengan 

penyusunan tipe soal yang lain, serta 

memerlukan keterampilan tambahan dari 

guru dalam menciptakan berbagai 

alternatif jawaban. Pandangan peneliti 

didukung Mina, et al. (2014) mengatakan 

bahwa, "multiple-choice items are easy to 

score, but the problem is, this type of test 

is difficult and time-consuming to 

construct". 

Analisis terhadap butir soal yang 

dibuat dilakukan dengan tujuan guru bisa 

mengidentifikasi kelebihan serta 

kelemahan dari setiap butir soal. Sehingga 

perbaikan dan penyempurnaan bisa 

dilaksanakan guna menaikkan kualitas 

butir soal tersebut. Ketidaktahuan guru 

tentang tingkat kesulitan, pengecoh, serta 

daya pembeda soal bisa memberi dampak 

pada hasil pengukuran serta evaluasi yang 

akurat terkait kemampuan siswa pada 

materi tertentu (Sari et al., 2023). Maka 

dari itu, penulis punya ketertarikan guna 

melaksanakan riset terkait analisis butir 

soal penilaian tengah semester pada tahun 

ajaran 2022/2023 di SMA Islam Sultan 

Agung 1 Semarang. Guna mengetahui 

kualitas butir soal tes objektif penilaian 

tengah semester pada pembelajaran biologi 

kelas XII di SMA Islam Sultan Agung 1 

Semarang yakni tujuan umum riset peneliti 

dengan meninjau dari pengecoh soal, daya 

pembeda, serta tingkat kesukaran. 

 

METODE  

Riset peneliti yakni riset dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Riset 

yang berfokus pada analisa data dengan 

memakai perhitungan statistik ataupun 

angka yakni Penelitian deskriptif 

kuantitatif (Darmawan, 2013). Guna 

menggambarkan suatu objek ataupun 

kegiatan yang menjadi perhatian penulis 

yakni tujuan dari penelitian deskriptif 

kuantitatif. Riset peneliti dilaksanakan di 

SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang 

pada bulan Maret. Guna mengetahui 

kualitas soal tes objektif penilaian tengah 

semester kelas XII dengan cara 

melaksanakan analisis butir soal pilihan 

ganda pada mata pelajaran biologi tahun 

pelajaran 2022/2023 yakni tujuan dari riset 

peneliti. Teknik dokumentasi yakni teknik 

yang digunakan guna mengumpulkan data 

dalam riset peneliti. Sumber data yang 
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dipakai yakni sumber data sekunder. Data 

yang sudah tersedia serta bisa peneliti 

dapatkan dan gunakan dengan mendengar, 

membaca, ataupun melihat yakni data 

sekunder (Riadi, 2016). Sumber data 

berbentuk daftar nama siswa kelas XII, 

dengan sampel siswa kelas XII MIPA 1, 

XII MIPA 2, XII MIPA 3, XII MIPA 4, 

XII MIPA 6, XII MIPA 7 SMA Islam 

Sultan Agung  1 Semarang sejumlah 200 

orang, soal pilihan ganda guna penilaian 

tengah semester sejumlah 10 buah, kunci 

jawaban serta respon siswa. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan 

data tes penilaian tengah semester kelas 

XII serta diklasifikasikan berdasar 

klasifikasi ataupun klasifikasi jenis butir 

soal. Guna menganalisa pada riset peneliti 

memakai aplikasi fresto dan aplikasi excel. 

Apabila klasifikasi evaluasi soal mencakup 

pengecoh soal, daya pembeda, serta 

tingkat kesukaran terpenuhi bisa dikatakan 

soal berkualitas bagus.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Riset yang dilaksanakan mulai tanggal 10 

Maret 2023 bertujuan guna mengetahui 

kualitas butir soal tes objektif yaitu soal 

pilihan ganda penilaian tengah semester 

pada pembelajaran biologi di SMA Islam 

Sultan Agung 1 Semarang. Hasil riset bisa 

diperhatikan melalui data penelitian yang 

didapatkan yaitu daya pembeda, pengecoh 

soal pilihan ganda, tingkat kesukaran, 

reliabilitas, serta validitas.  

 

Analisis validitas  

Hasil analisis validitas soal pilihan 

ganda penilaian tengah semester mata 

pelajaran biologi kelas XII pada tahun 

ajaran 2022/2023 SMA Islam Sultan 

Agung 1 Semarang dengan berbantuan 

aplikasi Fresto dan SPSS versi 20 yang 

disajikan pada Tabel 1.1. 

Jumlah 

Soal 

Kategori Persentase Nomor 

Soal 

10 Valid 100% 1, 2, 3, 

4, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10 

Tabel 1.1 Rekapitulasi hasil analisis 

validitas soal pilihan ganda 

Hasil analisis validitas soal pilihan ganda 

memperlihatkan 10 soal yang telah disusun 

dinyatakan valid sehingga semua soal 

pilihan ganda yang ada dapat digunakan 

sebagai instrumen tes. Soal yang di buat 

juga sudah sesuai dengan KD dan IPK 

yang disusun oleh guru. Soal juga 

dikembangkan berdasar indikator 

taksonomi Bloom yakni level kognitif C1, 

C2, C3, C4, dan C5. Sedangkan level C6 

belum ada atau tampak pada soal. 

Validitas butir soal berkaitan 

dengan tingkat akurasi dalam menafsirkan 

skor tes relevan dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin diwujudkan. Tes 

tersebut dianggap valid jika mampu secara 

tepat mengukur hal-hal yang ingin diukur 

(Salmina & Adyansyah, 2017). Validitas 

butir soal bisa menunjukkan apakah setiap 

butir soal yang tersusun bisa digunakan 

atau tidak. Apabila soal dikatakan valid 

maka soal dapat dipakai tetapi jika soal 

dikatakan tidak valid maka soal tidak 

dipakai, dilakukan perbaikan atau diresvisi 

jika soal tidak dapat diganti karena soal 

merupakan satu-satunya yang mewakili 

KD dan IPK yang ada. Validitas sangat 

penting karena menentukan signifikansi 
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dan kebermanfaatan tes, serta kemampuan 

tes guna mengukur kemampuan peserta 

didik (Utomo, 2019).  

Analisis reliabilitas 

Hasil analisis reliabilitas soal 

pilihan ganda penilaian tengah semester 

mata pelajaran biologi kelas XII pada 

tahun ajaran 2022/2023 SMA Islam Sultan 

Agung 1 Semarang dengan berbantuan 

aplikasi Fresto dan SPSS versi 20 yang 

disajikan pada Tabel 1.2. 

Nilai 

Cronbach`s 

Alpha 

Nilai 

Acuan 

Kesimpulan  

0,714 0,70 Reliabel 

Tabel 1.2 Rekapitulasi hasil analisis 

reliabilitas soal pilihan ganda 

Reliabilitas soal merujuk pada 

tingkat konsistensi soal sehingga 

kebenarannya bisa diyakini. Pengukuran 

bisa memberi hasil data yang reliabel jika 

pengukuran punya reliabilitas yang tinggi. 

Butir soal yang diuji punya reliabilitas 

tinggi jika nilai cronbach`s alpha ≥ 0,70. 

Sementara, butir soal yang diuji punya 

reliabilitas rendah jika nilai cronbach`s 

alpha ≤ 0,70. Hasil analisis reliabilitas soal 

memperlihatkan soal yang disusun oleh 

guru dinyatakan reliabel. Hal ini sesuai 

dengan hasil analisis dimana nilai 

cronbach`s alpha memiliki nilai 0,714 

lebih besar dari nilai acuan dan rtabel yaitu 

0,70 dan 0,195. Jika tes selalu 

menghasilkan hasil konsisten Ketika diberi 

pada kelompok yang sama pada waktu 

ataupun kesempatan yang berbeda tes 

tersebut dianggap reliabel. Reliabilitas 

dapat mengindikasikan keakuratan dan 

kekonsistenan dalam menilai objek yang 

dinilainya. Berarti alat penilaian tersebut 

memberi hasil yang relatif serupa setiap 

kali digunakan (Santosa & Badawi, 2022). 

Analisis Tingkat Kesukaran  

Hasil analisis tingkat kesulitan soal 

pilihan ganda penilaian tengah semester 

mata pelajaran biologi kelas XII pada 

tahun ajaran 2022/2023 SMA Islam Sultan 

Agung 1 Semarang dengan berbantuan 

aplikasi Fresto dan excel yang ditunjukkan 

pada Tabel 1.3. 

 

 

 

 

Tabel 1.3 Rekapitulasi hasil analisis tingkat 

kesukaran soal pilihan ganda 

Hasil analisis tingkat kesulitan soal 

pilihan ganda menerangkan bahwa dari 10 

butir soal pilihan ganda yang tersedia 

terdapat 6 butir soal masuk klasifikasi 

mudah dengan persentase 60%, 2 butir 

soal masuk klasifikasi sedang dengan 

persentase 20%, serta 2 butir soal masuk 

klasifikasi sulit atau sukar dengan 

persentase 20%.  

Soal dengan indeks kesulitan antara 

0,31 sampai 0,70 dipandang punya kualitas 

tinggi menurut indeks kesukaran. Soal 

yang tidak sukar serta tidak mudah, namun 

punya tingkat kesukaran yang wajar yakni 

soal yang bagus. Soal nomor 6 dan 10 

termasuk soal yang masuk pada kategori 

sedang dengan indeks kesulitan 0,65 dan 

0,66.  

Soal punya tingkat kesukaran yang 

sukar atau mudah, dengan indeks kesulitan 

antara 0,00 hingga 0,31 ataupun antara 

0,71 hingga 1,00, dapat dijadikan sebagai 

klasifikasi penilaian kualitas soal bagus, 

tergantung pada tingkat kesulitannya. Dua 

soal nomor 2 dan 3 masuk kedalam 

kategori sukar dengan indeks kesukaran 

0,24 dan 0,08. Enam soal nomor 1, 4, 5, 7, 
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8, serta 9 masuk kedalam kategori mudah 

dengan indeks kesukaran 0,86; 0,72; 0,73; 

0,86; 0,73; dan 0,92.Perlu diperhatikan 

soal cukup menantang bagi siswa serta 

relevan dengan tingkat pemahaman ketika 

menentukan soal tepat.  

Hasil analisis yang ada didukung 

oleh Arikunto (2016) yang menyatakan 

bahwa tingkat kesukaran dapat diukur 

dengan angka yang memperlihatkan 

tingkat kemudahan ataupun kesukaran soal 

tersebut. Soal yang sedang yakni soal yang 

bagus. Soal yang mudah tidak mampu 

memberi motivasi siswa guna berusaha 

lebih keras dalam mencari solusi. 

Sebaliknya, soal yang sulit bisa membuat 

siswa jadi putus asa dalam mencoba lagi 

sebab sulit dijangkau. Tingkat kesukaran 

soal diklasifikasikan ke dalam klasifikasi 

sedang, mudah, serta sulit atau sukar. Perlu 

adanya revisi soal tes jika soal tes tidak 

punya daya pembeda yang cukup, tingkat 

kesukaranan sedang, dan pengecoh yang 

bagus (Azis, 2016). 

Soal yang diujikan belum 

proporsional, sebab sebagian besar 

memiliki tingkat kesukaran butir soal yang 

mudah. Sebagian besar soal yang 

dirancang terletak pada level kognitif 

memahami (C2). Padahal dalam menyusun 

soal perlu memperhatikan keseimbangan 

yaitu mudah, sedang, maupun sukar 

dengan perbandingan  25%, 50%, 25% 

(Damayanti et.al., 2021).  

Analisis Daya Pembeda  

Hasil analisis daya pembeda soal 

pilihan ganda penilaian tengah semester 

mata pelajaran biologi kelas XII pada 

tahun ajaran 2022/2023 SMA Islam Sultan 

Agung 1 Semarang dengan berbantuan 

aplikasi Fresto dan excel yang disajikan 

pada Tabel 1.4. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. 4 Rekapitulasi hasil analisis daya 

pembeda soal pilihan ganda 

Hasil analisis daya pembeda soal 

pilihan ganda memperlihatkan dari 10 

butir soal pilihan ganda yang tersedia 

terdapat 1 butir soal yang masuk kategori 

jelek sekali dengan persentase 10%, 1 butir 

soal masuk klasifikasi jelek dengan 

persentase 10%, 2 butir soal termasuk 

klasifikasi cukup dengan persentase 20%, 

4 butir soal masuk tergolong baik dengan 

persentase 40%, dan 2 butir soal masuk 

tergolong sangat baik dengan persentase 

20%. Klasifikasi baik sekali berada pada 

rentang indeks 0,71-1,00. Kategori baik 

ada pada rentang indeks 0,41-0,70. 

Kategori cukup ada pada rentang indeks 

0,21-0,40. Kategori jelek ada pada rentang 

indeks 0,00-0,20. Terakhir kategori jelek 

sekali apabila indeks daya pembeda adalah 

negatif artinya semua tidak baik (Arikunto, 

2013).  

Berdasarkan hasil analisis 

ditemukan dua soal nomor 6 dan 10 

memiliki daya pembeda baik sekali dengan 

indeks daya pembeda 0,81. Empat soal 

yaitu soal 1, 4, 5, dan 8 memiliki daya 

pembeda yang baik dengan indeks daya 

pembeda 0,43; 0,61; 0,56; serta 0,59. Dua 

soal punya daya pembeda yang cukup 

dengan indeks daya pembeda 0,35 dan 

0,24, artinya siswa bisa dibedakan dengan 

soal yakni siswa yang paham dengan yang 

tidak. Persoalan tersebut bisa dijadikan 

sebagai sumber belajar di kemudian hari, 

satu soal nomor 3 punya daya pembeda 

jelek dengan indeks daya pembeda 0,13. 

Sebanyak satu butir soal nomor 2 punya 
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daya pembeda sangat jelek dengan indeks 

daya pembeda -0,22. Soal-soal ini perlu 

diperbaiki supaya bisa berguna sebagai 

alat penilaian yang dapat digunakan.  

Daya pembeda yang sangat baik 

diperlukan dalam kualitas soal agar dapat 

mencapai penilaian yang memadai tentang 

kualitasnya yang cukup baik. Walaupun 

terdapat kemungkinan munculnya jawaban 

yang benar secara kebetulan, siswa yang 

menguasai materi serta yang belum 

menguasai materi bisa dibedakan dengan 

pertanyaan yang cukup bagus. Soal yang 

punya daya pembeda yang buruk ataupun 

sangat buruk tidak mencukupi standar 

mutu soal yang baik (Fatimah & Alfath, 

2019). Menelaah serta memperbaiki hal 

yang jelek serta sangat jelek yakni hal 

yang dapat dilakukan untuk memastikan 

kualitas soal ujian yang dipakai. 

Pernyataan tersebut didukung oleh 

Salmina & Adyansyah (2017) yang 

menyatakan bahwa adanya soal yang 

masuk dalam kategori jelek atau sangat 

jelek guru penting mengintrospeksi diri 

dengan melakukan pengkajian ulang 

tentang bagaimana cara menyampaikan 

materi yang terlalu cepat ataupun lambat 

serta memperbaiki model atau metode 

yang dijalankan. Selain itu, butir soal yang 

punya nilai negatif alangkah baiknya 

dibuang serta wajib untuk melakukan 

revisi kembali.  

Analisis Pengecoh Soal 

Hasil analisis pengecoh soal 

berdasarkan perlakuan yang umumnya 

digunakan oleh guru di SMA Islam Sultan 

Agung 1 Semarang pada penilaian tengah 

semester pada tahun ajaran 2022/2023 

dengan memakai aplikasi excel bisa 

diperlihatkan pada Tabel 1.5. 

 

 

 

 

 

Tabel 1.5 Rekapitulasi hasil analisis 

pengecoh soal 

Berdasarkan Tabel 1.5, pengecoh 

diperlakukan dengan 3 cara yakni diterima 

sebab sudah bagus apabila indeks 

pengecoh soal (>=5%), di ulang karena 

kurang baik apabila indeks pengecoh soal 

(<5%), di tolak karena tidak baik apabila 

indeks pengecoh soal (=0,5%). Maka 

berdasarkan hasil analisis perlu adanya 

revisi untuk beberapa pengecoh.  

Guna mengetahui efektif ataupun 

tidaknya pengecoh pada tes pilihan ganda 

yakni tujuan dari dilakukannya analisis 

terhadap pengecoh pada setiap butir soal. 

Pengecoh atau distraktor pada suatu soal 

dianggap berguna dengan bagus jika 

peserta tes memilih paling tidak 5% 

ataupun kelompok bawah memilih lebih 

banyak. Tidak semua pengecoh berfungsi 

berdasarkan hasil analisis. Semakin 

banyak pengecoh soal dipilih maka 

pengecoh berjalan dengan bagus. Namun, 

Semakin banyak pengecoh ditetapkan dan 

salah menandakan bahwa terdapat 

kemungkinan bahwa siswa belum paham 

konsep, salah konsep, atau kesalahan kunci 

jawaban. Jika terdapat alternatif jawaban 

yang perlu diperbaiki, maka perlu 

melakukan perubahan.  
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Tabel 1.6 Rekapitulasi hasil analisis butir 

soal tes objektif penilaian tengah semester 

mata pelajaran evolusi dan bioteknologi 

kelas XII SMA 

Hasil analisis berdasarkan Tabel 

1.6 menyatakan bahwa perlu adanya revisi 

terhadap beberapa soal. Saran yang bisa 

diberi berdasarkan hasil analisis yakni soal 

nomor 1 perlu adanya revisi pengecoh 

dimana item A, D, E karena pengecoh 

kurang mengecoh siswa karena kurang 

berkaitan dengan materi dan kalimat 

terlalu pendek. Soal nomor 2 perlu adanya 

revisi soal dan pengecoh pengecoh B, D, 

dan E kurang dipilih karena kurang sesuai 

dengan soal, soal sebaiknya direvisi pada 

susunan kalimatnya karena 

membingungkan. Soal nomor 3 perlu 

adanya revisi soal karena susunan kalimat 

membingungkan dan pertanyaan kurang 

jelas. Soal nomor 4 perlu adanya revisi 

pengecoh C dan D karena pengecoh tidak 

sesuai dengan materi atau yang ditanyakan 

pada soal. Soal nomor 5 perlu adanya 

revisi pengecoh B dan E pada istilah atau 

kalimat sehingga harapannya pengecoh 

dapat berjalan dengan lebih bagus. Soal 

nomor 7 perlu adanya revisi pengecoh A, 

B, dan E pada kesalahan ketik atau tulis, 

urutan, dan kesesuaian dengan materi. Soal 

nomor 8 perlu adanya revisi pada 

pengecoh E karena hanya pengecoh E 

yang kurang sesuai atau bertentangan 

dengan pengecoh lain dari segi kalimat. 

Soal nomor 9 perlu adanya revisi pengecoh 

A, B, C, dan D karena terdapat kata yang 

tidak sesuai dengan materi atau mendekati 

jawaban. Soal nomor 10 perlu adanya 

revisi pengecoh A dan D karena pilihan 

jawaban sangat asing terdengar oleh siswa 

dan sebaiknya pengecoh diperbaiki dari 

segi penulisan ilmiahnya karena masih 

salah dalam penulisan atau ketik.     

Berdasarkan data diatas banyaknya 

soal yang tidak relevan dengan klasifikasi 

atau kriteria yang ada menerangkan soal 

penilaian tengah semester genap pada mata 

pelajaran biologi kelas XII adalah soal 

tidak bagus. Dengan mengamati validitas, 

tingkat kesulitan, reliabilitas, 

discriminating power atau daya pengecoh, 

serta pengecoh soal di samping klasifikasi 

lainnya yakni usaha yang bisa dijalankan 

agar sasaran penyelenggaraan evaluasi 

dapat tercapai. Semakin tinggi kualitas 

soal guna sebuah instrumen evaluasi jika 

semakin terpenuhi klasifikasi soal yang 

baik. Begitu pula sebaliknya (Rahmaini & 

Taufiq, 2018). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis tingkat 

kesulitan soal, daya pembeda, dan 

pengecoh soal tes objektif pada mata 

pelajaran biologi pada penilaian tengah 

semester tahun pelajaran 2022/2023 SMA 

Islam Sultan Agung 1 Semarang, bisa 

ditarik kesimpulan tingkat kesulitan soal 

dari 10 butir soal ada 6 butir masuk 

kategori mudah dengan persentase 60%, 2 

butir sedang dengan persentase 20%, serta 

2 butir sulit atau sukar dengan persentase 

20%,. Sementara, untuk daya pembeda, 1 

butir jelek sekali dengan persentase 10%, 1 

butir jelek dengan persentase 10%, 2 butir 

cukup dengan persentase 20%, 4 butir baik 

dengan persentase 40%, serta 2 butir 

sangat baik dengan persentase 20%. Untuk 

pengecoh soal pada item A di ulang untuk 

soal 1, 7, 9 dan 10; item B di ulang untuk 
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soal 2, 5, 7, dan 9; item C di ulang untuk 

soal 4 dan 9; item D di ulang untuk soal 1, 

2, 4, 9, dan 10. Item E di ulang untuk soal 

1, 2, 5, 7, dan 8. Selain yang telah 

disebutkan maka masuk kategori di terima. 

Soal yang telah memenuhi kriteria evaluasi 

soal merupakan soal yang punya kualitas 

baik sedangkan soal yang belum terpenuhi 

klasifikasi evaluasi soal bisa direvisi untuk 

memperbaiki soal yang ada. 
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